BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Latar belakang dan sejarah berdirinya Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya
a. Latar belakang berdirinya Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

Melihat keadaan pada saat itu pembelajaran dalam hal agama
semakin menurun. Apalagi dalam ranah pembelajaran Al-Qur’an.
Memang banyak yang bisa membaca namun sedikit keinginan untuk
membacanya. Dari hal itu setahap demi setahap ide para aktivis pada
masa itu tersebut diciptakan dan dikembangkan dengan berbagai cara
atau metode dan strategi yang dimiliki oleh para remaja al-falah
tersebut sampai berhasil.

Gagasan awal pendirian pesantren Alquran Nurul Falah
merupakan inisiatif dari para aktivis pemuda remaja masjid yang sudah
cukup lama berkiprah di bidang pendidikan Alquran. Melihat masih
rendahnya pola pengajaran Alquran dibandingkan dengan pendidikan
ilmu- ilmu yang lain. Sehingga tampak belajar Alquran menjadi
kurang menarik bagi generasi muda muslim. Hal ini, disebabkan juga

oleh perhatian masyarakat atau orang tua yang masih rendah terhadap
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pentingnya belajar Alguran. Sehingga belajar Alquran dinomorduakan
dari ilmu qouniyah atau ilmu dunia semata.®*

Beranjak pada persoalan diatas, Pesantren Alquran Nurul Falah
memfokuskan diri untuk membenahi persoalan tersebut disertai
keyakinan bahwa dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya Alquran maka akan meningkat pula derajat dan harkat
hidup umat Islam.

Untuk kelancaran program tersebut Pesantren Alquran Nurul
Falah membentuk divisi penghimpun dana ZIS (Zakat Infaq dan
Shodagoh) yang bertugas secara khusus menggali potensi dana ummat
yang akan disalurkan untuk pemberdayaan peningkatan kualitas
sumber daya ustadzah, guru Alguran dan bantuan media penunjang
belajar Alquran kepada santri.

b. Sejarah berdirinya Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya

Ketika masjid Al-Falah bangkit kemudian tumbuh menjadi salah
satu pilar gerakan dakwah di masyarakat perkotaan Surabaya, maka
beberapa alumni aktif pada kegiatan. Mereka melontarkan idenya
untuk membentuk lembaga di luar Al-Falah agar potensi yang ada
tetap bisa disalurkan dan bahkan dikembangkan. Setahap demi setahap

ide tersebut diciptakan dan dikembangkan dengan berbagai cara atau

®! Pesantren Nurul Falah Surabaya, Profil Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Diakses
pada tanggal 04 Agustus 2016, dari http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14.


http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14
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metode dan strategi yang dimiliki oleh para remaja al-falah tersebut
sampai berhasil.®?

Dengan dibekali tekat kebersamaan (ukhuwah) maka pada
tanggal 16 Februari 1993 bersepakat untuk membentuk Yayasan Nurul
Falah (YNF). Nama ini memang tidak lepas dari masjid Al-Falah
Surabaya dikarenakan memang ilmu dan pengetahuan yang dimiliki
oleh aktivis tersebut kebanyakan dari lembaga masjid al-Falah
Surabaya serta berbagai setting sejarah munculnya ide dan model
berdakwah yang telah digeluti sekian waktu lamanya.

Gagasan awal mendirikan Yayasan Nurul Falah adalah karena
rendahnya kualitas pendidikan. Salah satu pertanyaan besar adalah
bagaimana meningkatkan mutu sumber daya manusia. Oleh karena itu,
peran yang dilakukan lebih terfokus kepada upaya-upaya peningkatan
intelektual atau pendidikan masyarakat melalui pendidikan sekolah
(formal) maupun diluar sekolah (informal). Hal ini didasari oleh
pemikiran bahwa dengan meningkatkan kualitas pendidikan
masyarakat akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan hidup.

Yayasan Nurul Falah seolah sebuah rumah yang sedang dibangun
oleh para aktivisnya bermula dari kebersamaan kemudian diwujudkan
dalam bentuk gerakan ekonomi dengan mendirikan koperasi cahaya
amanah dan sosial keagamaan yang diwujudkan dalam pelayanan

msyarakat. Setelah mempertimbangkan perkembangan dakwah di

62 zakiyatul Lailiyah, 2014, “Implementasi Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an di Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah”, Skripsi Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya.
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masyarakat maka pada tanggal 01 Mei 2000 didirikan Pesantren Al-

Qur’an Nurul Falah Surabaya. Berikut adalah rentetan sejarah

detailanya tentang Yayasan Nurul Falah:

1) Resmi menjadi Lembaga legal

Lembaga yang eksis pada pendidikan Al-Quran sejak tahun

1993 telah terdaftar di Akta Notaris No. 82 tanggal 16 Februari
1993 yang dibuat oleh Notaris A. Kohar, S.H. di Surabaya, yang
diperbaharui oleh akta pernyataan keputusan tertanggal 20 Maret
2000 No 4 dibuat oleh Notaris Wawan Setiawan, S.H. dan
diperbaharui pada 25 Juli 2006 No 37 oleh Notaris Isy Karimah
Syakir S.H. di Surabaya dan terdaftar di Pengadilan Negeri
Surabaya No. 295/2000 dan terdaftar Nomor : 142/V/LSM/2002 di
Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Jawa Timur. Dengan NPWP
19296169609.%

2) Keadaan Guru, Santri dan Karyawan

Pesantren al-Qur’an Nurul Falah Surabaya adalah pesantren

perkotaan, program pendidikannya tidak dibatasi dengan
lingkungan camp (pondok), lingkungan sosialnya menyatu dengan
masyarakat sekitarnya, tempat tinggal santri (pemondokan)
bersama dengan masyarakat dan santrinya tidak terbatas pada

jenjang usia tertentu.

® Pesantren Nurul Falah Surabaya, Legalitas Lembaga Pesantren Nurul Falah Surabaya.diakses
pada tanggal 04 Agustus 2016 dari http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14.
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Dalam melaksanakan aktivitas keagamaannya, pesantren ini
mempunyai tanggung jawab untuk membina dan membentuk
akhlak yang baik, menyebarkan kebenaran agama islam baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain.

a) Keadaan Guru

Guru yang mengajar di Pesantren al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya datang dari berbagai daerah, mereka mempunyai
latar belakang yang heterogen. Guru yang mengajar tilawati
adalah pendidik yang benar-benar menguasai tilawati. Jadi
untuk pendidik tilawati di pesantren al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya ini adalah orang-orang yang ahli dalam metode
tilawati dan telah mempunyai struktur sendiri dalam
pelaksanaannya.

Adapun syarat mengenai komitmen yang dibentuk oleh
Pesantren Nurul Falah diantaranya yaitu, mampu memberikan
dorongan semangat belajar serta mengarahkan santri menjadi
anak yang baik, memberi contoh baik (uswatun hasanah)
kepada santri baik perkataan maupun perbuatan, tidak
mempermasalahkan khilafiyah, perbedaan metode mengaji
maupun hal lain yang dapat mengurangi nilai ukhuwaah

islamiyah, berakhlak mulia dan rajin ibdah terutama ibadah
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mahdloh, selalu mendo’akan santri, wali santri, sesama ustadz
dan lembaganya.®*

Selain ketentuan komitmen, Nurul Falah juga mempunyai
syarat perihal keahlian yang harus dimiliki oleh sumber daya
manusia di Yayasan Nurul Falah adalah mampu melafalkan
huruf Al-Qur’an sesuai makhrajnya, bacaan Al-Qur’an secara
tartil, faham teori tajwid dasar dan musykilat-ghorib, mampu
menulis arab dasar (kalimat) dengan benar, menguasai materi
keislaman terutama menyangkut materi yang ditargetkan dalam
kurikulum TK al-Qur’an, dan mempunyai metode dan
pendekatan yang baik terhadap santri serta mempunyai
kreatifitas cukup.

b) Keadaan Santri

Santri pesantren ini berjumlah kurang lebih 500 santri
tingkat dewasa, tua dan anak-anak. Untuk tingkat anak-anak
berjumlah 273 santri. Dalam pembiayaannya mereka
membayar infaq untuk mengikuti pelatihan, untuk tingkat
dewasa mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, baik
profesi maupun pendidikan, dilihat dari pendidikannya santri
pesantren ini ada yang berasal dari perguruan tinggi, lulusan
akademis, atau lulusan dari pondok pesantren. Jika dilihat dari

profesinya santri pesantren ini bermacam-macam ada yang

* Pesantren Nuru Falah Surabaya, Struktur Organisasi, diperoleh dari Mbak Ivo selaku sekretaris
umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 26 Juli 2016.
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berpotensi sebagai karyawan, pegawai, guru, pekerja dan ada
yang murni sebagai ibu rumah tangga yang kesemuanya itu
mempunyai tanggung jawab untuk menyebarkan ajaran agama
yang benar dan baik, baik di bidang formal maupun non
formal. Di bidang formal contohnya mengajar agama Islam di
lembaga sekolah-sekolah. Adapun di bidang non formal
contohnya mengadakan Kkursus-kursus diantaranya kursus
membaca al-Qur’an dengan cepat, mengadakan forum-forum
agama Islam dan lain-lain.®®
c) Keadaan Karyawan

Karyawan adalah sebagai tangan panjang pimpinan
sekolah yang akan sangat membantu berjalannya proses belajar
mengajar Al- Qur’an. Pesantren al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya sebagai lembaga pendidikan, dalam kegiatan
keseharian mengikut sertakan beberapa orang karyawan yang
mempunyai tanggung jawab masing-masing. Misalnya yang
menangani administrasi yaitu di pegang oleh tata usaha, yang
menangani koperasi dan lain sebagainya. Berikut adalah
identitas resmi Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah:®®
Nama : Pesantren al-Qur’an Nurul Falah Surabaya

Alamat . JI. Ketintang Timur PTT V-B Surabaya

® Pesantren Nuru Falah Surabaya, Struktur Organisasi, diperoleh dari Mbak Ivo selaku sekretaris
umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 26 Juli 2016.

% pesantren Nurul Falah Surabaya, Laman Resmi 2Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.
Diakses pada tanggal 04 Agustus 2016, dari http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14.


http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14
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Telpon : (031) 8281278

Fax : (031) 8281583

Web : www.nurulfalah-sby.com
E-mail : Pes_nf@yahoo.co.id

Logo Nurul Falah :*’

=
M 44 Pesantren Al-Quran

Nurul Falah

B. Visi dan misi Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya

1. Visi®
“Menjadi lembaga dakwah yang amanah dan professional dengan
berbasiskan pendidikan Al-Qur’an”.

2. Misi®
a. Mengembangkan ilmu- ilmu yang berkaitan dengan metode pengajaran

Al-Qur’an.

b. Mendirikan lembaga pendidikan Al-Qur’an.
c. Mendirikan lembaga penunjang untuk terselenggaranya pendidikan Al-

Qur’an.

®” pesantren Nurul Falah Surabaya, Logo Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Diakses
pada tanggal 04 Agustus 2016, dari http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14.

% pesantren Nurul Falah Surabaya, Visi Pesantren Al-Qur"an Nurul Falah Surabaya. Diakses pada
tanggal 04 Agustus 2016, dari http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14.

* pesantren Nurul Falah Surabaya, Misi Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Diakses
pada tanggal 04 Agustus 2016, dari http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14.


mailto:Pes_nf@yahoo.co.id
http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14
http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14
http://www.nurulfalah-sby.com/2014/nf.php?id=14
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C. Struktur organisasi Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya
Sebagaimana umumnya Yayasan Pesantren al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya juga memiliki struktur organisasi. Struktur organisasi yang telah
dibuat dan ditentukan digunakan agar semua aktivitas kerja berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan harapan yayasan. Struktur kepengurusan Yayasan
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya ini dapat dilihat pada lampiran.
Kemudian adapun penjelasan rencana strategik yayasan ialah Setiap
lembaga atau perusahaan seharusnya membuat rencana strategik, baik yang
bersifat pendek, menengah, maupun jangka panjang. Dengan rencana tersebut,
lembaga bakal mengetahui target yang akan dicapai dalam jangka yang
ditentukan. Yayasan Nurul Falah juga termasuk lembaga yang menentukan
rencana strategik. Ada yang bersifat jangka pendek, menengah, maupun
panjang. Namun secara garis besar, semuanya ditentukan dalam jangka
panjang. Rencana strategik jangka panjang yang dibentuk oleh lembaga ini
dibuat setiap lima tahun sekali. Namun dalam tahunannya, ada target-target
yang bersifat pendek maupun menengah. Berikut ini adalah rencana strategik
dalam jangka panjang terhitung mulai tahun 2014 hingga 2017 adalah :
1. Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Nurul Falah memiliki lembaga formal
Sekolah Dasar (SD) dan Konsultan Pendidikan Islam
2. Memiliki pesantren tahfid dan Rumah Guru Al-Qur’an
3. Penambahan lahan di sekitar pesantren

4. Tilawati digunakan 1,5 juta santri di Indonesia
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Memiliki lembaga sertifikasi Guru Al-Qur’an Nasional

Zakat, infag, dan shadagah (Z1S) membuka 15 cabang di Indonesia dengan
jumlah donatur 3 milyar

Menjadi lembaga diklat yang berkelas nasional dan meningkatkan
performa, kualitas tim instruktur serta penambahan produknya

Menjadi penerbit dan distributor media pendidikan Al-Qur’an

Bimbingan Baca Al-Qur’an (BBAQ) memiliki 2.000

Adapun rekomendasi target yang hanya dibuat untuk tahun 2015

adalah:®

8.

9.

Memberikan reward umroh bagi keryawan dengan masa kerja tertentu.
Meningkatkan kepedulian terhadap pesantren bagi seluruh karyawan.
Meningkatkan pelayanan dengan SOP di masing-masing devisi.
Memberikan reword terhadap jaringan tilawati.

Menjadikan masjid Istiglal sebagai percontohan tilawati.

Karyawan Nurul Falah harus menjadi teladan dalam kegiatan
pembinanaan.

Menata aset lembaga baik perubahan nama baik hak milik maupun sistem
dokumentasi.

Berusaha semaksimal mungkin mengamalkan Core Value.

Mengamalkan ayat 3 surat Al Ashr.

10. Menghatamkan Al Quran.

" pesantren Nurul Falah Surabaya, Rekoemdasi target Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya. diperoleh pada tanggal 7 juli 2016 dari Mbak Ivo selaku sekretaris umum.
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D. Penyajian Data
Berikut adalah data yang peneliti peroleh dari Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
1. Budaya Organisasi
a. Budaya Sebelum Bekerja

Di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya memulai
pekerjaan pada pukul 08.30 wib. Sebelum pekerjaan dimulai yayasan
ini memiliki budaya- budaya yang selalu diterapkan. Diantaranya yaitu
saat sudah sampai yayasan karyawan tersebut absen di Fingerprint
yang berada di lantai satu setelah meja recepcionist belok Kiri.
Kemudian setelah itu menuju musholla untuk membaca do’a ma’surat
yang akan dipimpin oleh seorang pimpinan ataupun pegawai. Do’a
ma’surat dibaca mulai jam 08.00-08.30 wib di musholla yayasan.
Musholla tersebut berada di lantai dua.

Setelah pembacaan do’a ma’surat selesai baru kemudian
memasuki jam kerja pada pukul 08.30 wib. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh salah satu karyawan. Kemudian kalau pagi itu baca
ma’surat sama sore,ee,, jadi dzikir pagi dan petang itu rutinitas setiap
hari dilaksanakan.”

Dari pernyataan yang disampaikan oleh mbak eka selaku admin

ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya semakin

™ Hasil wawancara dengan mbak eka selaku administrasi ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 21 Juli 2016.



48

menyakinkan bahwa budaya sebelum memulai pekerjaan yaitu
menerapkan membaca do’a ma’surat bagi semua karyawan.
b. Budaya Sebelum Pulang Kerja

Kemudian sebelum jam pulang kerja pada pukul 16.00 wib
semua karyawan kembali membaca do’a ma’surat di musholla usai
shalat jamaah ashar bersama. Seperti yang dituturkan oleh Mbak Eka
Kemudian kalau pagi itu baca ma’surat sama sore,ee,, jadi dzikir pagi
dan petang itu rutinitas setiap hari dilaksanakan.”> Melihat hal
tersebut, rutinitas berdoa pagi dan sore memang sangat diperhatiakn
agar keselamatan dan kelancaran kerja.

c. Budaya Berpakaian

Selain itu, budaya lain yang diterapkan di Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya ialah budaya dalam berpakaian.
Mengingat bahwa yayasan ini adalah yayasan yang bernafaskan islam.
Sehingga, dalam cara berpakaian semua karyawan khususnya wanita
memakai pakaian syar’i. Apalagi dengan kebijakan baru ,ee,,,
pakaian harus syar’i , jilbab harus besar, menurut saya itu budaya
yang lebih baik dari yang sebelumnya.’

Ungkapan diatas terlihat bahwa cara yang sebelumnya mungkin
masih jauh dari kata syar’i untuk beberapa karyawan wanita. Namun,

sekarang sudah diberlakukan kebijakan baru terkait cara berpakaian

"2 Hasil wawancara dengan mbak eka selaku administrasi ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 21 Juli 2016.
" Hasil wawancara dengan mbak eka selaku administrasi ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 21 Juli 2016.
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syar’i bagi karyawan wanita dan dilarang mengenakan celana. Hal ini
dirasa lebih baik disamping juga mengingat bahwa yayasan ini adalah
yayasan yang berbasis islami. Inilah salah satu foto karyawan wanita

menggunakan seragam Nurul Falah.

Gambar 4.1 Seragam Nurul Falah

Di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah ini masuk kerja
pada hari senin hingga sabtu dari pukul 08.00- 16.00 wib. Di Yayasan
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah semua karyawan harus berseragam
kantor, berpakaian rapi dan juga sopan. Seperti yang telah diterapkan
dalam Core Value yakni bagi laki- laki harus menggunakan kopyah
hitam saat shalat, tidak boleh mengenakan celana jeans, menyambut
tamu dengan prinsip 5S yaitu (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).
Sedangkan bagi wanita harus menggunakan kerudung, tidak boleh
megenakan celana panjang, ketat, dan transparan, menyambut tamu

dengan prinsip 5S yaitu (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).
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d. Budaya berjamaah

Mengingat jam kerja di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya ini dari pukul 08.00- 16.00 wib sehingga didalam jam
kerja terdapat dua waktu shalat wajib yaitu dhuhur dan ashar. Disini
semua karyawan baik laki- laki maupun perempuan (yang tidak
berhalangan) selalu mengikuti shalat berjamaah baik shalat jamaah
dhuhur maupun shalat jamaah ashar. Seperti yang dituturkan oleh Mas
Akib, Kemudian shalat dhuhur dan ashar berjamaah dan ditutup pula
dengan doa bersama. Jadi, setiap waktu adzan shalat dhuhur maupun
ashar semua aktivitas kerja berhenti untuk melaksanakan shalat
berjamaah.”

Saat adzan dhuhur telah dikumandangkan oleh salah seorang
karyawan maka semua karyawan kecuali yang berhalangan langsung
mengambil wudhu dan menuju musholla yayasan. Jamaah shalat
ditambah wiridan hingga ditutup dengan do’a. Jam kerja dimulai
kembali pada pukul 13.00 wib.

Pada jam 12.30 wib semua karyawan beristirahat, entah makan,
santai- santai, ataupun ngobrol- ngobrol dengan sesama rekan
kerjanya. Kemudian saat jam telah menunjukkan pukul 13.00 wib
semua karyawan kembali bekerja sesuai dengan job masing- masing.
Jam kerja berlangsung dan istirahat kembali saat adzan ashar telah

berkumandang sekitar pukul 15.00 wib. Kemudian semua karyawan

" Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
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shalat berjamaah ashar dan wiridan, do’a , kemudian dilanjut membaca
do’a ma’surat sore dan setelah itu turun dari musholla menuju tempat
kerja masing- masing. Dan jam kerja usai saat jam menunjukkan pukul
16.00 wib.
e. Menjaga silaturahim antar karyawan

Menjaga silaturahim dengan para karyawan sangat penting.
Karena, dari hal itu kita bisa mengenal keluarga teman kerja kita.
Hubungan para karyawan di Nurul Falah antara satu dengan yang
lainnya sangat baik. Suasana dilingkungan Kkerja terasa sangat
harmonis. Disamping itu, rasa kekeluargaan sangat akrab sekali disana.

Senang ,teman dilingkungan kerja sangat baik dan
akrab.”Senang, ruang lingkup banyak mengajarkan tentang ilmu
agama.”lya senang,, iya karena kumpul dengan orang- orang
baik.”’lingkungan kerja yang sangat nyaman dengan teman-teman
kerja yang kebanyakan seumuran menjadikan kami lebih semangat
bekerja walaupun sedang dihadapkan dengan pekerjaan yang
menumpuk sekalipun.”

Pernyataan para karyawan yang menjadi informan saya ketika

penelitian menunjukkan bahwa mereka sangat nyaman dan senang

" Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

"® Hasil wawancara dengan Mbak Khusnul Selaku Bidang Keuangan di Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 20 juli 2016 via email.

"’ Hasil wawancara dengan Mbak Eka Selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.

"8 Hasil wawancara dengan Mbak Ivo Selaku Sekretaris Umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
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bekerja disana. Karena rasa nyaman dan senang telah dirasakan
sehingga banyaknya tugas dikantor tidak menjadi beban bagi mereka.
Demi menjaga silaturahim antara pimpinan serta semua karyawan,
pihak yayasan memiliki acara silaturahim yang dikemas dalam acara
halal bi halal saat moment lebaran idul fitri dan juga menjenguk

karyawan ketika sakit.

Gambar 4.2 Foto Acara Halal bi Halal

Pada tanggal juli 2016 kegiatan silaturahim “Halal bi Halal” di
Aula Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya dihadiri oleh
semua karyawan beserta beberapa keluarga dari karyawan yaitu istri
dan juga anaknya. Kegiatan ini berlangsung dari pukul hingga selesai.
Serangkaian acara telah dipersiapkan baik dari menyiapkan tempat,
memasang banner, dan juga menampilkan kreasi adik- adik dari KB-
TK Nurul Falah Surabaya.

2. Insentif
a. Bentuk insentif
Insentif diberikan memiliki tujuan sebagai motivasi kerja

karyawan. Pemberian insentif yang tepat memberikan dampak
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menguntungkan bagi karyawan dan perusahaan. Bagi karyawan,
mereka merasa bahwa dirinya mempunyai peranan yang besar dan
membuat dirinya merasa dibutuhkan oleh yayasan. Sedangkan bagi
yayasan, pemberian insentif dapat digunakan sebagai media bagi
karyawan untuk berprestasi. Sehingga tujuan yayasan dapat tercapai
semaksimal mungkin.

Insentif dapat menjadi perangsang atau pendorong bagi
karyawan, sebab insentif memiliki peran yang sangat vital dalam
pengelolaan dan pemeliharaan sumber daya manusia dalam yayasan.
Pemberian insentif yang adil dan tepat oleh pihak manajemen yayasan
mampu memberikan dorongan kerja yang pada akhirnya
mempengaruhi motivasi kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya Namun, tidak semua karyawan bisa menerima insentif.
Karena biasanya insentif diberikan bagi karyawan yang prestasi atau
yang memenuhi syarat menerima insentif di sebuah instansi tersebut.

Di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya ini salah
satunya instansi yang juga memberikan insentif bagi para karyawan
sesuai syarat penilaian dari instansi. Insentif yang diberikan di sini bisa
berupa uang maupun umroh. Dua bentuk insentif yang peneliti

sebutkan tersebut dikatakan diperoleh dari data hasil wawancara
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dengan karyawan. Emm,, biasanya insentif berupa uang. Karyawan
sudah 10 tahun diberikan insentif berupa umroh gratis.”

Rupiah, bingkisan (tertentu).®Berupa uang.*'Insentif berupa
uang sebagai balas jasa.®? Dari jawaban para informan diatas memang
lebih terlihat bahwa insentif berupa uang yang lebih sering diberikan
pada karyawan. Namun, tidak semua karyawan mendapatkannya.
Tergantung bagaimana kinerjanya juga aspek- aspek lainnya.

b. Syarat pemberian insentif

Insentif akan diberikan kepada karyawan yang memenuhi syarat
penilaian layak menerima insentif dari yayasan. Bentuk insentif yang
diberikan bermacam- macam. Bisa berupa uang, bingkisan, maupun
umroh ke tanah suci. Namun tidak semua karyawan mendapatkannya.
Sehingga ada beberapa syarat yang harus mereka penuhi. Jika
dikaitkan dengan insentif yang ada di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya, jika insentif tersebut berupa uang biasanya
diberikan ketika kinerja karyawan bagus. Bagus disini berarti ketika
karyawan selalu tuntas dalam tugasnya, tidak sering absen, dan

mengambil lemburan.

" Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

8 Hasil wawancara dengan Mbak Khusnul selaku bagian Keuangan di Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 20 juli 2016 via email.

81 Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku bidang Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.

82 Hasil wawancara dengan Mbak Ivo selaku Sekretaris umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
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Di Nurul Falah juga terdapat insentif untuk karyawan.
Insentif diberikan saat karyawan melakukan pekerjaan
tambahan diluar jam kantor yang telah ditetapkan. Insentif
dihitung sesuai dengan berapa jam karyawan tersebut
melakukan lembur. Insentif berupa uang sebagai balas
H 83

jasa.

Uang yang diterima karyawan tersebut sebagai bentuk insentif
balas jasa. Tetapi meski begitu mereka tetap semangat dalam bekerja.
Ini menjadi salah satu penilaian siapa karyawan yang bisa menerima
insentif berupa uang ini. Kemudian bentuk insentif umroh diberikan
kepada karyawan yang sudah bekerja disana selama 10 tahun. Kalimat
diatas diperkuat pula oleh jawaban informan. Karyawan sudah 10
tahun diberikan insentif berupa umroh gratis.®*

Dan saat peneliti melakukan wawancara dengan informan,
selama beliau bekerja dan menjadi karyawan disini sudah mengetahui
tiga karyawan yang di umrohkan yayasan diantaranya Mbak Ivo, Pak
Rouf, dan Pak Rohim . Insentif diberikan sesuai dengan kriteria inilah
yang bisa menjadi penilaian bahwa yayasan juga sangat
memperhatikan kinerja karyawan. Serta juga sebagai suplemen

bertambahnya semangat kerja karyawan di Yayasan Pesantren Al-

Qur’an Nurul Falah Surabaya.

8 Hasil wawancara dengan Mbak Ivo selaku sekretaris umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
8 Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
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c. Insentif sebagai motivasi
Pemberian insentif merupakan dorongan atau motivasi yang
berasal dari luar yang disesuaikan dengan prestasi kerja tenaga kerja.
Hal ini memberikan kesimpulan bahwa dengan insentif maka tenaga
kerja akan terus mencoba untuk lebih baik lagi dalam bekerja baik itu
untuk karyawan sendiri maupun bagi yayasan, mengingat adanya balas
jasa dalam bentuk insentif yang diberikan yayasan sesuai dengan hasil
dan prestasi kerja yang dicapai. Seperti pernyataan yang di ungkapkan
karyawan ketika peneliti wawancara. Bisa. Semakin semangat karena
insentif tersebut.®®
Pernyataan tersebut menunjukkan kebenaran bahwa memang
insentif yang diberikan bisa memberikan stimulus semangat bagi
karywan dalam bekerja. Namun, disamping itu juga ada karyawan
yang merasa insentif di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya belum memadai. Dikatakan oleh karyawan saat peneliti
melakukan wawancara kepadanya.
Kalau menurut saya belum seberapa ya... karena memang
e,,, disini yang menggunakan insentif- insentif itu kurang
memadai. Tapi biasanya diberikan bukan bentuk insentif
sebenarnya tapi bentuk kayak ee,,, tambahan. Jadi karena
diminta menjadi panitia mangkanya diberikan uang

tambahan. Jadi bukan sebuah bonus yang paten atau
bonus yang karna prestasi. Jarang yang seperti itu.%

% Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

# Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.



57

Karyawan ini mengatakan pernyataan tersebut karena karyawan
ini baru bekerja di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya
ini selama 6 bulan. Dan akhirnya karyawan ini memutuskan untuk
keluar dari sana karena beberapa alasan. Sehingga, karyawan ini belum
seberapa banyak mengetahui insentif yang ada disana dan bagaimana
syarat- syarat karyawan bisa mendapatkan insentif.

3. Beban Kerja
Beban Kerja merupakan besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh
suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume
kerja dan norma waktu.®” Dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti
kepada informan. Berikut penjelasannya.
lya terkadang bersemangat, semangatnya yak karena
ketemu sama temen- temen. Namun terkadang juga down.
Ada sedihnya yah namanya orang kerja pasti ada liku-
likunya. Ada senengnya ada sedihnya.®
Pernyataan diatas dapat diperjelas bahwa sebenarnya karyawan
tersebut senang bekerja disini. Faktor yang membuatnya senang adalah
karena teman — teman kerjanya. Namun, terkadang karyawan tersebut
merasa down karena faktor dari kepala Bidangnya.
Dalam hal kepuasan bekerja, kami insyaallah selalu

menikmati setiap waktu kami di kantor karena disini kami
bertemu dengan teman-teman dan itu berarti banyak

% Soleman, A, 2011, Analisis Beban Kerja Ditinjau Dari Faktor Usia Dengan Pendekatan
Recommended Weiht Limit. ARIKA, hal. 5.

8 Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.
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pengalaman-pengalaman dan informasi yang kita butuhkan
untuk menambah wawasan kita didalam dunia kerja.®

Berbeda dengan pernyataan karyawan diatas, mereka selalu
menikmati setiap waktu bekerja. Perjumpaan dengan teman — teman
kantor membuatnya senang. Rasa senang inilah yang menjadi salah satu
kepuasan bagi mereka untuk selalu bekerja dengan baik disini. Karena
bentuk kepuasan karyawan tidak hanya bisa dirasakan dengan apa yang
mereka terima melainkan apa yang mereka rasakan juga. Sehingga,
kepuasan yang diterima ada dari sisi material ada pula dari sisi kebatinan.

Maksudnya, mengingat bahwa lingkungan Kkerja juga sangat
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap krasan tidaknya para
karyawan. Sehingga, ketika melihat keadaan hati para karyawan disini
merasa senang maka karyawan telah mendapatkan kepuasan kebatinan.
Mengapa disini menyinggung juga kepuasan kebatinan karena mengingat
disini adalah sebuah instansi non profit, instansi islami bukan seperti
halnya instansi- instansi profit yang biasanya lebih mengedepankan
materialnya.

a. Penilaian produktivitas karyawan
Semangat dan kegairahan kerja para karyawan merupakan unsur
penting guna mencapai produktivitas yang tinggi. Penilaian prestasi
penting bagi setiap karyawan dan berguna bagi perusahaan. Hal ini

digunakan untuk menetapkan tindakan kebijakan selanjutnya.

# Hasil wawancara dengan Mbak Ivo selaku Sekretaris Umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren I-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
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Untuk mengetahui produktivitas karyawan bisa diketahui dari
dua aspek ini yakni bisa dilihat dari absensi kehadirannya dan tuntas
tidaknya mereka saat mengerjakan tanggungjawabnya. Absensi disini
sudah menggunakan alat yaitu Finger Print dimana dengan alat ini

absensi tidak akan bisa dimanipulasi.

Gambar 4. 2 FingerPrint alat untuk abrse;r;.

Jadi, karyawan jelas bisa diketahui apakah datangnya tepat waktu
ataukah selalu telat. Fingerprint ini berada di lantai satu belok kanan
sesudah melewati meja Recepcionist. Dengan alat ini lebih
memudahkan pimpinan dalam menilai para karyawan. Karena dengan
alat ini bisa secara detail diketahui jam berapa karyawan itu datang dan
juga tertera tanggal, bulan, dan juga tahun.

Tidak hanya menilai karyawan dari segi absensi kehadirannya.
Tetapi juga dengan cara tuntas tidaknya saat mereka mengerjakan
tugasnya. Hal ini bisa diketahui dari penjelasan mereka saat di
wawancarai oleh peneliti. Beginilah penjelasannya karyawan yang

tuntas apa alasannya dan tidak tuntas apa alasannya.
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Tidak, karena saat melakukan job disk ada salah satu
bidang lain meminta bantu dan memang penting juga dan
tidak bisa ditolak.® lya, Tuntutan dan tanggung jawab.**
Pekerjaan saya ada yang 90% tuntas tapi 10%nya ada
yang belum tuntas. tuntas karena kewajiban. Tidak
tuntasnya karena memang saya juga kuliah saat bekerja
sama sekali gak ada waktu untuk mengerjakan tugas
kuliah.”? Kalau saya pribadi, pekerjaan hari ini paling
tidak harus bisa selesai sehingga pekerjaan di esok hari
tidak akan terganggu.®®
b. Perilaku Pemimpin
Didalam sebuah instansi dibutuhkan seorang pemimpin yang
memang bisa memimpin para bawahannya. Peran pemimpin sangat
besar dalam memberikan pengaruh kepada bawahannya agar mereka
bisa betah dan juga bisa bertahan lama didalamnya. Mas Akib
menuturkan bahwa, Disiplin, berwibawa, loyal dengan karyawan.*
Maksud dari pernyataan diatas adalah bahwa karyawan tersebut
mengatakan bahw pemimpin di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya memiliki sikap kepemimpinan yang seperti dijelaskan

karyawan. Dari situlah juga sebagai alasan karyawan bisa betah untuk

kerja disana.

% Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

% Hasil wawancara dengan Mbak Khusnul selaku bagian Keuangan di Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 20 juli 2016 via email.

%2 Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.

% Hasil wawancara dengan Mbak Ivo selaku Sekretaris Umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

** Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
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Karena memang tidak banyak pimpinan yang seperti apalagi di
instansi yang terletak dikota pahlawan ini. Mencari kerja juga tidak
mudah sehingga dengan memiliki pemimpin yang baik dan bisa
dijadikan tauladan. Pemimpinnyaa,,, ya bisa. Bisa menjadi tauladan
ee,,, maksudnya disini bisa baiklah. Pemimpinnya juga bisa memberi
sebuah pencerahan kepada para karyawan- karyawannya. *°

Karyawan tersebut memperjelas maksud urain diatas bahwa
memang pemimpin di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah bisa
dijadikan panutan bagi para karyawannya. Pemimpinnya bagus dari
segi kualitas terkadang bisa juga memberikan pengaruh kualitas bagi
diri karyawannya.

4. Turnover dan Bertahan Kerja

a. Turnover

1) Sebab-sebab turnover
Turnover bisa terjadi dalam sebuah instansi dengan berbagai
macam sebab yang berbeda- beda. Jika turnover dalam sebuah
instansi  telah terjadi berarti seorang pemimpin  harus
memperhatikan dan mengevaluasi kira- kira apa yang menjadi
sebab karyawan tersebut melakukan turnover. Ya saya keluar dari
situ ya karena. Jujur saya ndag sanggup karena ya harus

mengerjakan semuanya dan saya kuliah jadi ya terlebih saya juga

% Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.
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ingin mengembangkan bakat yang lain jadi saya keluar saja.*®
Pernyataan tersebut terlontar dari karyawan yang memang telah
resign.
2) Tingkat turnover

Tingkat turnover karyawan vyang terlalu tinggi
mengakibatkan biaya yang ditanggung organisasi jauh lebih tinggi
dibanding kesempatan memperoleh peningkatan Kinerja dari para
karyawan. Melihat hal tersebut organisasi harus kembali membuka
rekrutmen untuk mencari karyawan baru untuk menempati posisi
kosong yang ditinggalkan oleh karyawan sebelumnya.

Dari hal tersebut Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya juga mengalaminya. Meski tidak banyak yang melakukan
turnover namun hal seperti ini perlu diperhatikan. Tingkat turnover

bisa diketahui melalui data sebagai berikut :*’

No | Data Karyawan Aktif dan Resign
1. | Umar Jaeni Aktif
2. | Ali Muaffa Aktif
3. | Abdur Rohim Hasan Aktif
4. | Sugeng Purnomo Aktif
5. | Abd. Rohmat KA Aktif
6. | Hari Susandi Aktif
7. | Sabich Aktif
8. | M. Asharis Aktif
9. | Moh. Agib Al Jadid Aktif
10. | M. Marzuki Gufron Aktif
11. | Samadi Aktif
12. | Miftahul Huda Aktif

*® Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.

% Hasil data Dokumentasi diperoleh dari Mbak Rahayu selaku Customer Service di Yayasan
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 01 Agustus 2016.
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14. | Iswandi Aktif
15. | Fauziyah Hanum Aktif
16. | Rahayu Aktif
18. | Anis Syaif Efendi Aktif
19. | Luluk Aktif
20. | Shobirin Aktif
22. | Laili Aktif
23. | Rendi Aktif
24. | M. Toha Mahsun Aktif
25. | Kurnia Aktif
27. | Hana Aktif

Tabel 4. 2 Data Karyawan
Data karyawan Resign tersebut adalah data terakhir resign di
tahun 2015. Hanya yang membedakan adalah mereka melakukan
Resign di Bulan yang berbeda serta dengan alasan yang berbeda-

beda.

3) Langkah- langkah menangani turnover

Ketika turnover dalam sebuah instansi telah terjadi maka
pimpinan ataupun staff yang bertugas menangani hal tersebut
segera melakukan tindakan semacam rekrtumen karyawan baru. Di
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya telah

melakukan hal tersebut.
Pertama itu kan nglamar kerja kemudian dipanggil
untuk interview kesitu selain ditanya- tanyai HRD juga
di tes. Sesuai dengan bidangnya. Misalkan kayak saya

admin ZIS ya ditesnya dalam bentuk menguasai
Microsoft word, excel, dan sebagainya.®® Sewajarnya

% Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016.
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(Interview, tes ngaji, dan tes SDM).% Proses perekrutan
karyawan disini juga sama dengan perusahaan lainnya.
Pertama, Nurul Falah mengiklankan di koran dan
setelah banyak yang membawa surat lamaran kepada
kami, maka kami akan memproses sesuai tenaga apa
saja yang dibutuhkan. Lalu melalui proses tes tulis,
baca Al Quran dan wawancara. Kemudian pimpinan
akan memilih siapa yang benar-benar cocok sesuai
kriteria yang diinginkan dalam sebuah Divisi.'®
Dalam rekrutmen karyawan sama halnya dengan instansi-
instansi lain khususnya instansi yang bernuansa islami pula.
Karena dari ungkapan karyawan diatas menunjukkan sebuah
pernyataan tes baca Al-Qur’an.
b. Bertahan Kerja
1) Sebab- sebab
Sebaliknya disini sebab- sebab karyawan bertahan kerja
hingga bertahun- tahun lamanya juga ada. dari hal itu akan
diungkapkan pernyataan mereka dalam wawancara dengan saya.
senang ,teman dilingkungan kerja sangat baik dan akrab.’* Di
tegaskan kembali oleh salah satu karyawan mengapa dia bertahan.
Di Nurul Falah saya yakin semua karyawan akan
merasakan kenyamanan, karena lingkungan kerja yang

sangat nyaman dengan teman-teman kerja yang
kebanyakan seumuran menjadikan kami lebih semangat

% Hasil wawancara dengan Mbak Khusnul selaku Bagian Keuangan di Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 20 juli 2016 via email.

1% Hasil wawancara dengan Mbak ivo selaku sekretaris umum di di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

101 Hasil wawancara dengan Mas akib selaku Staff Penerbitan di di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
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bekerja walaupun sedang dihadapkan dengan pekerjaan
yang menumpuk sekalipun.'®

2) Banyak Program

Setiap instansi pasti memiliki program maupun program-
program sebagai penunjang visi perusahaan. Dalam menjalankan
beberapa program dibutuhkan juga kekompakan serta kerjasama
antar karyawan. Begitupun di Nurul Falah, program disini juga
sangat banyak untuk pengenalan citra yayasan terhadap khalayak
luas. Mbak Eka menuturkan bahwa,

Secara keseluruhan ya,, lembaga ini bagus, bermanfaat
untuk yang lain. Tapi, untuk terlebih yang saya senangi
itu di tilawati. Mengajarkan orang untuk belajar
mengaji dari nol. Itu yang paling menonjol di lembaga
ini dan memang sudah ee.. banyak yang memberikan
hasil yang untuk bidang tilawatinya. Jadi program-
program yang ada disini bisa dimanfaatkan sebagai
jembatan pengenalan Nurul Falah dimata khalayak
luas.'*

Adanya program- program juga sebagai salah satu ajang
pengenalan Nurul Falah kepada masyarakat luas. Program-
program di Nurul Falah yang meliputi :

a) Pelatihan Tilawati
Metode tilawati ini timbul karena keprihatinan para

aktifis yang sudah lama berkecimpung di dunia TPQ/ TPA

merasakan masih banyak kalangan umat Islam yang belum bisa

' Hasil wawancara dengan Mbak ivo selaku sekretaris umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an

Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

'% Hasil wawancara dengan mbak eka selaku administrasi ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 21 Juli 2016.
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membaca dan menulis al-Qur’an. Pelatihan tilawati yang ada di
Nurul Falah memiliki tujuan sebagai salah satu wadah untuk
belajar Al-Qur’an bagi kalangan masyarakat.

Adapun tujuan khusus pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode tilawati ini adalah: Santri mampu membaca Al-Qur’an
dengan tartil (lagu rost), santri mampu membenarkan bacaan
Al-Qur’an yang salah, santri mampu belajar tuntas (tuntas
belajar secara individu 70 % dan tuntas secara kelompok 80
%), dapat khatam jilid maximal 24 bulan (2 tahun) dan dapat
khatam 30 Juz al-Qur’an maximal 18 bulan (1,5 tahun).***

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran membaca
Al-Qur’an metode tilawati, pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya menyediakan sarana pendidikan diantaranya, 14
ruangan yang terdiri dari 9 ruangan untuk kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an dan 5 ruang sebagai kantor, komputer
beserta printernya, masjid dan aula, perlengkapan pengajaran
seperti: papan tulis, meja, kursi, alat peraga tilawati dan buku
pegangan guru dan murid yang terdiri dari alat peraga dan buku
Tilawati.

Berikut adalah daftar buku yang menjadi pedoman dalam

belajar Al-Qur’an metode tilawati:*®

1% |itbang, 2007, Buku Panduan pengelolaan Tilawati Modul, Pesantren al-Qur’an Nurul Falah :

Surabaya, hal. 5.
' Ibid, hal. 7.
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Buku terjemah lafdiyah juz 6-20

VVCD strategi pembelajaran

Buku terjemah lafdiyah juz 1

Buku terjemah lafdiyah juz 2

Buku terjemah lafdiyah juz 3

Kunci terjemah lafdiyah juz 1-3

Buku waqof dan ibtida’ juz 21

Buku waqof dan ibtida’ juz 22

9. Buku waqof dan ibtida’ juz 23

10. | Buku waqof dan ibtida’ juz 24

11. | Buku wagqof dan ibtida’ juz 25

12. | Buku waqof dan ibtida’ juz 26

13. | Buku waqof dan ibtida’ juz 27

14. | Buku wagqof dan ibtida’ juz 28

15. | Buku waqof dan ibtida’ juz 29

16. | Buku seputar problematika pembelajaran tilawati
17. | Program software aplikasi belajar tilawati
18. | Mushaf Al Qur’an 30 juz tilawati

19. | VCD tartil lagu lanjutan juz 2

20. | Video adzan, surat pendek dan do’a-do’a untuk
konsumsi televise

21. | Buku tahsin khot

22. | MP3 tutorial ghorib muskilat

23. | MP3 komentar lagu rost ghorib

24. | MP3 mars tilawati

Tabel 4.1 Daftar buku pedoman belajar Al-Qur’an

X NG|~ w N

Kajian tafsir Nurul Falah

Pengajian tafsir kontemporer untuk donator dan
masyarakat umum yang dibimbing oleh pengasuh Pesantren
Alquran Nurul Falah dengan dialog interaktif.
PGA (Pengiriman Guru Alquran)

Layanan untuk donator atau masyarakat umum serta
instansi yang akan meningkatkan kemampuan baca Alqurannya
namun tak memiliki cukup waktu untuk mengikuti di lembaga

kursus.
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d) Bimbingan Belajar Al-Qur’an (BBAQ)

9)

h)

Bimbingan belajar membaca Alquran yang diperuntukkan
bagi orang dewasa dengan waktu yang telah ditentukan oleh
coordinator pembelajaran.

Pelatihan Pencerahan Hati

Bekerjasama dalam rangka meningkatkan Kinerja para
karyawan di perusahaan atau lembaga terkait. Dengan
memberikan pemahaman tentang hati, penyakit dan
penyembuhannya, serta pengaruh pada pribadi, keluarga, dan
masyarakat sehingga hati menjadi pemimpin dalam kehidupan.
Layanan Khutbah dan ceramaah di kantor/ Instansi

Bekerjasama dengan kantor/ instansi untuk meningkatkan
wawasan keislaman bagi segenap karyawan dan masyarakat
sekitarnya.

Bimbingan Agama melalui media tulis (Majalah)

Memberi wawasan keislaman yang komprehensif untuk
umat dan konsultasi agama.

Layanan Jemput Zakat, Infaq, dan Shodagoh (ZIS)

Layanan pengambilan ZIS donatur di wilayah Surabaya,
Sidoarjo, dan sekitarnya.

Demi kelancaran setiap program yang dilaksanakan oleh

yayasan ini. Maka setiap karyawan selalu menjaga sikap,
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ucapan, serta tingkah laku mereka. Karena, disini adalah
lembaga bernuansa islam sehingga akhlak yang harus
diutamakan dalam berinteraksi dengan para peserta kegiatan
serta masyarakat dimanapun mereka berada. Dan juga
komitmen menjaga almamater yayasan dengan memakai
seragam tilawati saat diluar kantor pada jam kerja telah melekat
pada benak para karyawan. Sehingga, baik didalam maupun
diluar lingkungan yayasan, karyawan akan selalu menjaga
nama baik yayasan. Pernyataan diatas dapat dibuktikan dari
ungkapan karyawan dibawabh ini.

Eee,, Salah satunya dengan cara berperilaku yg baik
dengan tetangga2, menjaga almamater dengan wujud memakai
seragam tilawati saat diluar kantor.'®® Berperilaku yang baik
dengan tetangga diatas ialah orang- orang yang berdomisili
disekitar yayasan. Dan menjaga almamater yayasan dengan
wujud memakai seragam tilawati diluar kantor saat jam kerja
itu maksudnya ketika ada sebuah pertemuan, mengirim buku-
buku tilawati pada cabang- cabang yang memang meminta
untuk dikirim buku- bukunya, serta tugas lain yang pasti masih

dalam lingkup jam kerja. Mendedikasikan diri terhadap

1% Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.
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lembaga (menjalankan  aturan yang ada dalam
lembaga).'*’Dengan bentuk menjaga amanah.

Jadi apa yang ada buruknya di perusahaan ya tidak
disebarluaskan namun jika ada baiknya alangkah baiknya ya
itu dijadikan contoh untuk diluar.*®®Saat ini, yang bekerja di
Nurul Falah memang belum banyak tapi kami akan selalu
membawa nama baik Nurul Falah dimanapun, agar
masyarakat pun mempercayainya. Kami juga selalu menjaga
sikap jika kami sedang tidak berada di kantor, karena Core
Value yang kami terapkan.!®® Dari penelitian yang saya
lakukan terhadap beberapa karyawan yang terpilih menjadi
informan dalam penelitian ini. Dapat ditarik kesimpulan
bagaimana cara menjaga nama baik yayasan, yaitu:

a) Menjaga almamater dengan wujud memakai seragam
tilawati/ kantor didalam jam kerja.

b) Mendedikasikan diri terhadap lembaga.

c) Menjaga amanah.

d) Menjaga sikap dimanapun berada sesuai Core Value yang

telah diterapkan dikantor.

197 Hasil wawancara dengan Mbak Khusnul selaku bagian keuangan di Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 20 juli 2016 via email.

1% Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.

109 hasil wawancara dengan Mbak Ivo selaku bagian sekretaris umum di Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya.
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3) Memaksimalkan setiap kegiatan

Penilaian masyarakat atau para peserta kegiatan terhadap
yayasan tidak hanya dari perform dan juga sikap para karyawan.
Namun, masyarakat atau para peserta juga bisa menilai dari
bagaimana bentuk pelayanan dan loyalitas yang diberikan oleh
yayasan pada mereka. Kemudian untuk menyikapi kemungkinan-
kemungkinan yang seperti itu pihak pimpinan sebelum kegiatan-
kegiatan akan dilaksanakan mengadakan rapat agar apa yang harus
dilakukan oleh setiap karyawan sesuai harapan yayasan.

Pelayanan yang diberikan saat pelatihan biasanya berupa,
disediakan tempat tidur selama pelatihan, diberi makan, mengantar
dan menjemput bagi peserta pelatihan yang datang dari luar kota

dan tidak tahu dimana yayasan berada.**°

Serta menjaga
komunikasi yang baik dengan mereka semua. Dari situlah nanti
timbul rasa nyaman serta mereka akan puas saat melaksanakan
pelatihan disini.

4) Prestasi di Nurul Falah

Meski bangunan yayasan terlihat nampak tidak terlalu besar
di tengah masyarakat ketintang. Namun, Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya ini menjadi pusatnya. Maksudnya,

Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya ini memiliki

beberapa cabang dibawahnya baik didalam Indonesia maupun luar

19 Hasil observasi laili saat melakukan PKL di Yayasan Pesantren Al-Quran Nurul Falah
Surabaya pada 28 Agustus 2015 selama 2 bulan.
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negeri. Hal ini menjadi sebuah prestasi atau kebanggan tersendiri
bagi Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya ini.
Meskipun karyawan tidaklah banyak namun kenyataanya
mereka yang bekerja di pusat bisa menangani dan memberikan
pelayanan terbaik pada setiap cabang. Kekompakan, keseriusan,
ketekunan, dan juga kedisiplinan yang selalu terjaga dan menjadi
komitmen bagi karyawan inilah yang menghasilkan prestasi bagi
yayasan. Karena hasil kinerja bagus mereka semua. Perlu diketahui
terlebih dahulu beberapa cabang- cabang tersebut diantaranya,
cabang Pamekasan, Poso, Balikpapan, Bekasi, Blitar, Blora, Bogor,
Bojonegoro, Batu, Pare, Pontianak, Surabaya, Gresik, Jember,
Jombang, Kukar, Pacitan, Pasuruan, Probolinggo, Sampang,
Sidoarjo, Sumbawa, Tuban, dan Lumajang.***
E. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)

Intensi turnover adalah suatu gambaran tentang pikiran untuk keluar
mencari pekerjaan ditempat lain serta meninggalkan organisasi.**> Turnover
mengarah pada kenyataan akhir yang dihadapi organisasi berupa jumlah
karyawan yang meninggalkan organisasi. Dalam organisasi jika terjadi sebuah
turnover maka dapat diindikasikan bahwa karyawan tidak betah bekerja
didalam organisasi tersebut. Dari hal tersebut, maka peneliti mencoba

membahas sebab turnover yang sempat terjadi di Yayasan Pesantren Al-

11 Hasil dokumentasi diperoleh dari Mbak Rahayu selaku Customer Service di Yayasan Pesantren
Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 01 Agustus 2016.

12 yosua Melky, 2015, Hubungan Kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan intensi
pindah, Jurnal Psikologi, VVol.3, No. 3, hal. 698.
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Qur’an Nurul Falah Surabaya ini dengan menggunakan tiga peninjauan,
diantaranya budaya organisasi, insentif, dan beban kerja.

Pada penelitian ini, teori yang digunakan sebagai rujukan utama adalah
teori McKinnon yang menyatakan bahwa penyebab utama turnover adalah
karena kondisi lingkungan kerja yang buruk, upah yang terlalu rendah, jam
kerja melewati batas, serta tiadanya jaminan sosial.'** Untuk memperkuat
hasil analisis, peneliti juga menggunakan beberapa referensi tambahan yang
berasal dari berbagai sumber terpercaya, seperti buku, situs terpercaya, jurnal,
skripsi, dllI.

1. Intensi turnover karyawan ditinjau dari budaya organisasi.

Budaya organisasi merupakan suatu sistem dari makna bersama
(shared meaning) yang dianut oleh anggota organisasi yang
membedakannya dari organisasi lainnya.*** Jika dihubungkan dengan
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Budaya- budaya
yang diterapkan disini sangat banyak aspeknya. Baik dari aspek aturan
berpakaian, budaya shalat jamaah, budaya silaturahim dan lain- lain.

Budaya berpakaian yang diterapkan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya adalah syar’l, itu merupakan salah satu identitas
dari Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Bentuk identitas
ini sudah dijelaskan oleh Jerald Greenberg dan Robert A. Baron

bahwasannya fungsi peranan budaya organisasi adalah budaya

3 McKlInnon dikutip oleh Ferry Novliadi, 2007, intensi turnover karyawan ditinjau dari budaya
perusahaan dan kepuasan kerja”. Disertasi, Jurusan Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara, hal. 4

14 jusmaliani, 2011, Pengelolaan sumber daya insani, Bumi Aksara, Jakarta, hal. 207
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memberikan rasa identitas.**> Mbak Eka selaku Admin ZIS menuturkan
bahwa, Alhamdulillah. Sekitar ya 85-90 % lah. Apalagi dengan kebijakan
baru ,ee,,, pakaian harus syar’i , jilbab harus besar, menurut saya itu
budaya yang lebih baik dari yang sebelumnya.**®

Maksud dari pernyataan karyawan diatas adalah bahwa karyawan
tersebut merasa senang dan terkesan setuju dengan kebijakan baru yang
ditetapkan oleh Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Serta
memang seharusnya seperti itu, mengingat disini adalah instansi yang
berlabel islami. Sehingga, aturan seragam kantor khususnya untuk
karyawati diperhatikan dengan benar sesuai syar’i. Di Nurul Falah ada
aturan-aturan yang telah diterapkan, dan kami menyebutnya “Core
Value”.Core Value yaitu semua aturan baik fisik maupun rohani yang
harus dipatuhi oleh semua karyawan tak terkecuali para pemimpin.**’ Dan
salah salah satunya dalam lingkup fisik point H disebutkan, Bagi
karyawati tidak diperkenankan memakai celana panjang, ketat dan
transparan. Allah SWT berfirman didalam ayat Al-Qur’an Surat An-Nur

ayat 3118

115 Jerald Greenberg dan Robert A. Baron dikutip oleh Wibowo, 2013, Budaya Organisasi,
RAJAWALI PRESS: Jakarta, hal. 51

118 Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016.

17 Hasil wawancara dengan Mbak Ivo selaku Sekretaris Umum di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 29 juli 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.



_— ,} //1,‘/ }'f/’/’//{ /’E’ /ﬂ’q’/ /5}’“ :‘./
~ e 39 )P )<r‘b-4-f(r‘w4~4’-3 29
z

P
4. < 22 - % }:‘ .= ,./ o s
T Y5 UT)""LJ&&J‘“';Q’}W-J \-@-w,@-lo Yl Syt

e P Fer i e RPN e F RGP Fe IR
et a3 ekl @ i Senkl T el T
Je3l G 2 Jyujj&w’ff/” TESL G5 el
o s 85 A s 2 il
A T o T ) 555 G e o e 100

Artinya: ‘“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putera- putera mereka, atau putera- putera
suami mereka, atau putera- putera saudara lelaki mereka, atau putera- putera
saudara perempuan mereka, atau wanita- wanita islam, atau budak- budak
yang mereka miliki, atau pelayan- pelayan laki- laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak- anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang disembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, hai orang- orang yang beriman supaya kamu beruntung.**°

Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang perempuan harus menjaga
dirinya, dengan menutup aurat memakai kerudung hingga menutup dadanya.
Dan jangan sampai menunjukkan apa yang tidak seharusnya ditampakkan

yang bukan mahramnya.

Y Al-Qur’an dan Terjemah, hal. 353
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2. Intensi turnover karyawan ditinjau dari insentif.

Insentif merupakan suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam
bentuk uang.'”® Upah atau insentif diberikan dengan upaya dapat
memotivasi  kinerja karyawan. Mas Akib menuturkan bahwa,
Bisa,,Semakin semangat karena insentif tersebut.*** Maksudnya, Mas Akib
mengatakan bahwa adanya insentif bisa dijadikan motivasi semangat
kerjanya para karyawan. Didalam sistem pengupahan insentif, upah
insentif yang diterima benar- benar dapat menaikkan kerja mereka,
sehingga “output” dan efisiensi kerjanya juga rnening:{kat.122

Melihat hal tersebut di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya telah menerapkannya. Mbak Khusnul menuturkan bahwa,
Insentif di yayasan ini berupa Rupiah, bingkisan (tertentu).**® Adapun
insentif yang lain diberikan berupa hadiah umroh gratis ke tanah suci.
Karyawan yang mendapatkan insentif tersebut dengan syarat karyawan

tersebut telah bekerja disana selama 10 tahun. Allah SWT berfirman

didalam Al-Qur’an Surat Al- Ahgaf ayat 19 ayat dijelaskan bahwa,

P
s, }/?}/9}/9"//959 /:‘/}/a}/ w ¥ ///w} -
~

120 Hejdjrachman Suad Husnan, 1996, Manajemen Personalia, Edisi Keempat, BPFE: Yogyakarta,
hal. 161.

12! Hasil wawancara dengan Mas Akib selaku Staff Penerbitan di Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya pada tanggal 04 juni 2016 di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

122 Kolonel. Kal. Susilo Martoyo, 1996, Manajemen Sumber Daya Manusia, BPFE: Yogyakarta,
hal. 125.

12 Hasil wawancara dengan Mbak Khusnul selaku Bagian keuangan di Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 20 juli 2016 via email.
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Artinya: dan bagi masing- masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan- pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.

Dari ayat diatas jelas bahwa seseorang yang bekerja wajib
mendapatkan penghargaan atas apa yang telah dikerjakannya. Begitu juga
dengan seorang direktur dalam yayasan ini wajib baginya untuk
memberikan penghargaan yang bisa membuat para karyawan semangat
dalam bekerja dan mereka juga akan merasakan kepuasan atas Kinerjanya.

Mbak khusnul karyawa yang melakukan turnover tidak memberikan
keterangan yang jelas apa yang menjadi alasan turnover. Tetapi hanya
menuturkan jawaban bahwa Kurang tahu.*** Mungkin bagi Mbaknya hal
ini privasi sehingga Mbaknya tidak memberikan keterangan yang jelas
kepada peneliti. Kemudian, saat peneliti mencoba ngobrol dengan Mas
Akib selaku Staff Penerbitan beliau menuturkan bahwa alasan keluarnya
Mbak Khusnul karena faktor keluarga. Mas Akib mengetahui hal tersebut
didalam surat resignnya bertuliskan seperti itu. Kemudian saya mencoba
cari tahu lagi kepada Mbak Rahayu selaku Customer Service beliau
menuturkan bahwa keluarnya Mbak Khusnul karena kurangnya jumlah
gaji yang diterimanya saat kerja disana.

Hal tersebut sesuai dengan teori McKinnon yang menyatakan bahwa

penyebab utama turnover adalah karena kondisi lingkungan kerja yang

buruk, upah yang terlalu rendah, jam kerja melewati batas, serta tiadanya

124 Hasil wawancara dengan Mbak Khusnul selaku Bidang Keuangan di Yayasan Pesantren
AlQur’an Nurul Falah Surabaya pada tanggal 20 juli 2016 via email.
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jaminan sosial.’® Maksudnya, karyawan ini melakukan turnover karena
upah yang terlalu rendah. Oleh karena itu, melihat hal ini upah di Yayasan
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya mungkin bisa lebih
disesuaikan dengan kinerja karyawan agar mereka merasa puas dengan
hasil atas apa yang telah dikerjakannya.

3. Intensi turnover karyawan ditinjau dari beban kerja.

Beban kerja merupakan besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh
suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume
kerja dan norma waktu.”®® McKinnon menyatakan bahwa, penyebab
utama turnover adalah karena kondisi lingkungan kerja yang buruk, upah
yang terlalu rendah, jam kerja melewati batas, serta tiadanya jaminan
sosial.*?’

Mbak Eka menuturkan bahwa,

Banyak yang mengeluh . ada yang jauh , ada yang ee keberatan
dengan kerjaan karena pekerjaannya itu kalau admin ZIS itu
menyeluruh dan apapun yang pokoknya yang berkaitan dengan ZIS
itu dikerjakan keseluruhan. Jadi, ya ngatur data, ngatur keuangan,
disitu banyak yang keluar jadi akhirnya kurang sanggup. Ya saya
keluar dari situ ya karena. Jujur saya ndag sanggup karena ya harus

mengerjakan semuanya dan saya kuliah jadi ya terlebih saya juga
ingin mengembangkan bakat yang lain jadi saya keluar saja.'*®

125 McKInnon dikutip oleh Ferry Novliadi, 2007, intensi turnover karyawan ditinjau dari budaya
perusahaan dan kepuasan kerja”. Disertasi, Jurusan Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara, hal. 4

126 5oleman, A, 2011, Analisis Beban Kerja Ditinjau Dari Faktor Usia Dengan Pendekatan
Recommended Weiht Limit. ARIKA, hal. 5.

27 McKInnon dikutip oleh Ferry Novliadi, 2007, intensi turnover karyawan ditinjau dari budaya
perusahaan dan kepuasan kerja”. Disertasi, Jurusan Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara, hal. 4

"2 Hasil wawancara dengan Mbak Eka selaku Admin ZIS di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya pada tanggal 21 juli 2016 di Masjid Ulul Albab UINSA.
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Maksud pernyataan diatas adalah bahwa karyawan ini melakukan
turnover karena dia merasa beban kerja yang diembannya sangat banyak.
Disertai karyawan ini juga kuliah dengan waktu bekerja yang juga cukup
panjang 8 jam sehari dan pekerjaan yang banyak membuatnya memilih
untuk melakukan turnover karena alasan tersebut.

Banyak sekali pekerjaan yang harus dia kerjakan. Jika diketahui
pekerjaan admin ZIS sangatlah banyak lingkupnya. Diantaranya Adalah
bidang penghimpun dana Zakat, Infag dan Shodagoh secara produktif baik
dari perorangan atau kelembagaan.'?

Namun, sebenarnya ini adalah sebuah tantangan- tantangan yang
harus dihadapi. Karena seorang karyawan tersebut akan semakin berfikir
bagaimana dengan banyaknya pekerjaan yang dipikul tetapi bisa
terselesaikan dengan baik. Allah telah berfirman didalam surat Al-

Bagarah ayat 286 yang berbunyi:
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdo’a): Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa

129 pesantren Nurul Falah, ZIS, diakses pada tanggal 01 Agustus 2016 dari http://www.nurulfalah-
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atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.**°

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt tidak akan membebani
seseorang diluar kesanggupannya. Secara tekstual dalam arti diatas jika
seorang berusaha untuk memberikan yang terbaik maka pahala yang akan
diterimanya. Namun, sebaliknya jika berusaha untuk keburukan siksaanlah
yang akan diterimanya. Dari wacana ini, sebenarnya ketika seorang

karyawan telah diberikan jabatan dan ditetapkan apa job disk nya. Maka,

karyawan tersebut harus siap dengan pekerjaannya.

B30 Al-Qur’an dan Terjemah, Surat Al- Bagarah ayat: 286, hal. 49.



